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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pandangan pedagang pakaian pasar tradisional di Pasar Raya Padang
terhadap keberadaan dan perkembangan e-commerce bermacam-macam.
Ada pedagang yang merasakan dampak positif setelah adanya e-commerce.
Penjualan mereka mengalami peningkatan dan dapat menjangkau pasar
yang lebih luas serta meningkatkan visibilitas produk mereka yang
akhirnya menarik pelanggan baru. Pedagang telah menyesuaikan diri
dengan kemajuan teknologi dan tren belanja modern. E-commerce Kkini
menjadi alternatif dalam berjualan bagi pedagang tradisional untuk
memasarkan penjualan mereka dan menjangkau lebih banyak pembeli,
terutama di tengah perubahan perilaku konsumen yang semakin mengarah
belanja online. E-commerce yang digunakan oleh pedagang pakaian di Pasar
Raya Padang yaitu: Shopee, TikTok dan Whatsapp Busines. Dampak negatif
yang dirasakan pedagang yang tidak dapat beradaptasi dengan e-commerce
tersebut mengalami penurunan penjualan dan merasa terancam oleh
persaingan toko online. Oleh karena itu, penting bagi pedagang terus belajar
dan berinovasi agar dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif.
Dukungan dalam bentuk pelatihan dan pemahaman tentang teknologi
sangat diperlukan agar pedagang dapat memanfaatkan e-commerce secara
efektif dan menjaga keberlangsungan usaha di tengah perubahan zaman ini.

2. Pandangan konsumen terhadap jual beli pakaian melalui e-commerce lebih
banyak, karena konsumen sekarang cenderung belanja online ketimbang
belanja ke pasar tradisional. Hal ini disebabkan belanja online tersebut
lebih mudah, praktis, dan tidak memakan waktu dibandingkan belanja ke
pasar tradisional. Proses jual beli online memberikan kemudahan dan

kenyamanan bagi konsumen, memungkinkan mereka untuk melakukan
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transaksi tanpa perlu mengunjunggi toko fisik. Dengan berbagai metode
pembayaran dan platform yang tersedia, konsumen dapat dengan mudah
membandingkan harga serta memilih produk yang diinginkan. Mereka
merasa berbelanja secara online tidak hanya menghemat waktu dan tenaga,
tetapi juga memberikan peluang untuk mendapatkan harga yang lebih
bersaing. Namun masih ada tantangan, seperti: menilai mengenai
kesesuaian produk yang diterima dengan yang dipesan, yang dapat

memengaruhi kepercayaan konsumen terhadap platform e-commerce.

. Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap adanya jual beli e-commerce

yaitu penjualan yang dilakukan pedagang pasar tradisional Pasar Raya
Padang masih belum memenuhi prinsip hukum ekonomi syariah seperti
masih ada terdapat penipuan atau ketidakpastian yang didapat konsumen
yang berbelanja online. Prinsip yang dilanggar yaitu prinsip ketidakadilan,

larangan gharar, dan prinsip transparansi dan kejujuran.

5.2 Saran

Dalam penulisan skripsi ini, penulis memberikan saran-saran yang

diharapkan dapat berguna bagi pembaca, khususnya bagi pedagang pakaian

pasar tradisional Pasar Raya Padang dan konsumen yang belanja online

maupun offline. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut:

1.

Untuk pedagang pakaian pasar tradisional Pasar Raya Padang
meningkatkan pengetahuan tentang jual beli online dan kepastian dalam
berjualan serta memberikan penjelasan yang lebih jelas terhadap

konsumen tentang kejelasan pakaian yang diperjualbelikan.

. Untuk konsumen yang belanja online maupun belanja offline diharapkan

lebih berhati-hati dalam pembelanjaan yang dilakukan serta kemudahan

yang didapati dalam berbelanja online.
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